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Dikaruniai Anak.

Penelitian ini dilaterbelakangi oleh Pasangan suami istri muslim yang
sudah beberapa tahun menikah akan tetapi belum juga dikaruniai anak. Belum
hadirnya anak diantara pasangan suami istri yang sudah beberapa tahun berakibat
kepada kebahagian dan keharmonisan dalam keluarga mereka. Dimana yang
seharusnya keluarga hidup bahagia dan harmonis justru timbul konflik yang dipicu
oleh factor belum dikaruniai anak ini.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana konflik yang
dihadapi oleh keluarga muslim yang belum dikaruniai anak di Desa Deyeng
Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri? 2) Bagaimana upaya penyelesaian
konflik oleh keluarga muslim yang belum dikaruniai anak di Desa Deyeng
Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri? Adapun tujuan dari dilakukannya
penelitian ini: 1) Untuk mengetahui konflik yang dialami oleh keluarga muslim
yang belum dikaruniai anak di Desa Deyeng Kecamatan Ringinrejo Kabupaten
Kediri. 2) Untuk mengetahui upaya penyelesaian konflik yang dilakukan oleh
keluarga muslim yang belum dikaruniai anak di Desa Deyeng Kecamatan
Ringinrejo Kabupaten Kediri.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan
teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Konflik yang dialami
pasangan suami istri muslim di Desa Deyeng Kecamatan Ringinrejo Kabupaten
Kediri karena belum dikaruniai anak, adalah verbal aggression dan unbending
spance sebagai akibat dari buruknya komunikasi dan perbedaan pendapat diantara
pasangan. 2) Upaya pasangan suami istri muslim yang belum dikaruniai anak di
Desa Deyeng, Kecamatan Ringinrejo, Kabupaten Kediri untuk menyelesaikan
konflik dengan menerapkan gaya manajemen konflik kompromi dan kolaborasi
yang dikemukakan oleh Thomas dan Khilmann.
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This research is motivated by Muslim couples who have been married for
several years but have not been blessed with children. The absence of children
among the couple has resulted in unhappiness and disharmony within their family.
Instead of experiencing a happy and harmonious family life, conflicts arise due to
the issue of not having children.

The research problem formulation in this study is as follows: 1) What
conflicts are faced by childless Muslim families in Deyeng Village, Ringinrejo
District, Kediri Regency? 2) What efforts are made by childless Muslim families in
Deyeng Village, Ringinrejo District, Kediri Regency to resolve conflicts? The
objectives of this research are: 1) To determine the conflicts experienced by
childless Muslim families in Deyeng Village, Ringinrejo District, Kediri Regency.
2) To determine the conflict resolution efforts undertaken by childless Muslim
families in Deyeng Village, Ringinrejo District, Kediri Regency.

The research method used in this study is qualitative research with a
descriptive approach. The data collection techniques used in this research include
interviews, observations, and documentation. Meanwhile, the data analysis
technique used in this study involves data reduction, data presentation, and drawing
conclusions.

The results of this research indicate that: 1) The conflicts experienced by
Muslim couples in Deyeng Village, Ringinrejo District, Kediri Regency due to
childlessness are caused by communication issues and differences of opinion
between the husband and wife. 2) The efforts made by childless Muslim couples in
Deyeng Village, Ringinrejo District, Kediri Regency to resolve conflicts include
dialogue and consultation with their spouse, gentle correction and advice, putting
themselves in their partner's position, forgiving each other, understanding each
other's nature, getting closer to Allah, and maintaining patience.
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